LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1. Randomisasi dalam Penempatan Unit Penelitian

Besar penelitian mempunyai peluang yang sama untuk mendapatkan
perlakuan, maka dalam penempatan unit penelitian digunakan randomisasi atau
pengacakan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Memberi nomor semua unit penelitian yaitu 1 sampai 12

2. Mengambilan bilangan random dari kalkulator menggunakan 3 digit sebanyak
jumlah unit penelitian sebagaimana disajikan pada Tabel dibawah ini

3. Memberi ranking pada bilangan random yang diperoleh pada Tabel dibawah

X01 X02 X03
746 835 681
3 10 4
X11 X12 X13
361 673 254
5 8 7
X21 X22 X23
678 569 736
9 11 1
X31 X32 X33
395 987 374
2 6 12

Keterangan :

Baris pertama : Nomor Urut (tempat unit penelitian sebelum randomisasi)
Baris kedua : Bilangan Random
Baris ketiga : Ranking (penempatan unit penelitian setelah randomisasi)
4. Dengan menggunakan prinsip permutasi sederhana, maka nomor rangking
dianggap mewakili nomor urut sesuai dengan jumlah unit penelitian, dengan
demikian taraf perlakuan PO diulang 3 kali dan ditempatkan pada unit
penelitian nomor 3, 10 dan 4. Taraf perlakuan Pl diulang 3 kali dan
ditempatkan pada unit penelitian nomor 5, 8 dan 7. Taraf perlakuan P2
diulang 3 kali dan ditempatkan pada unit penelitian nomor 9, 11 dan 1. Taraf
perlakuan P3 diulang 3 kali dan ditempatkan pada unit penelitian nomor 2, 6
dan 12.



5. Memasukkan unit penelitian dalam layout
Urutan 1 ditempati oleh unit penelitian X,3, urutan 2 ditempati oleh unit
penelitian Xs,, urutan 3 ditempati oleh unit penelitian X,; dan seterusnya
sampai dengan urutan 12 ditempati oleh X33 seperti yang disajikan pada
gambar lampiran.

1 2 3
X23 X31 Xo1
4 5 6
Xo3 X1 X32
7 8 9
X13 X12 X21
10 11 12
Xo2 X22 X33
Keterangan :
1-12 : Ranking (penempatan unit penelitian setelah randomisasi)

Xo1 — X33 . Unit Penelitian



Lampiran 2. Formulir Uji Skala Kesukaan (Hedonic Scale Test)

UJI SKALA KESUKAAN (HEDONIC SCALE TEST)

Nama Panelis

Tanggal Uiji
Sampel : Biskuit substitusi tepung tempe kedelai dan tepung kacang hijau
untuk balita dengan masalah stunting
Instruksi : Dihadapan saudara disajikan sampel biskuit. Saudara diminta
untuk memberikan penilaian terhadap karakteristik warna,
aroma, rasa, dan tekstur dengan menggunakan skala penilaian
sebagai berikut:
1 = Sangat tidak suka
2 = Tidak suka
3 = Suka
4 = Sangat suka
Setelah mencicipi salah satu sampel, saudara diminta untuk
minum air mineral yang telah disediakan sebelum mencicipi
sampel selanjutnya. Selain itu, saudara diminta untuk
memberikan kritik dan saran.
Kode Sampel Skor Penilaian Kesukaan
Warna Aroma Rasa Tekstur
746
361
678
395

Kritik dan Saran:

Terima Kasih Atas Partisipasinya



Lampiran 3. Formulir Penentuan Taraf Perlakuan Terbaik

PENETUAN TARAF PERLAKUAN TERBAIK “INDEKS EFEKTIFIVITAS”

Nama
Tanggal Uiji
Produk . Biskuit substitusi tepung tempe kedelai dan tepung kacang hijau
untuk balita dengan masalah stunting
Instruksi : Saudara diminta untuk mengemukakan pendapat tentang urutan
(ranking) pentingnya peranan 10 variabel berikut terhadap nilai
energi, mutu kimia, dan mutu organoleptik formulasi biskuit
tepung tempe kedelai dan tepung kacang hijau untuk balita
dengan masalah Stunting menggunakan 10 variabel dari
tertinggi ke terendah dengan mencantumkan angka 1 — 10.
Angka terendah untuk variabel kurang penting dan angka
tertinggi untuk variabel terpenting. Pemberian nilai boleh sama
apabila dirasa variabel yang dinilai sama pentingnya.
Variabel Mutu Ranking
Nilai Energi
Kadar Air
Kadar Abu

Kadar Protein

Kadar Lemak

Kadar Karbohidrat

Warna

Aroma

Rasa

Tekstur

Terima Kasih Atas Partisipasinya




Lampiran 4. Desain Formulasi Biskuit Tepung Tempe dan Tepung Kacang
Hijau

Taraf Perlakuan O

Nama bahan Berat (g) I(E&f;%' Prg)em Le(r;)ak |(<g|_)|
Tepung terigu 250 833 225 3 193
Tepung tempe 0 0 0,0 0,0 0
Tepung kacang hijau 0 0 0,0 0,0 0,0
Susu bubuk 42,5 153 15,1 0,4 22,1
Kuning telur 15 53 2,4 4.8 0,1
Gula halus 125 493 0 0 117,5
Margarin 100 720 0,6 81 0,4
Maizena 10 34 0,0 0 8,5
Baking powder 2,5 0 0 0 0
Garam 2,5 0 0 0 0
Total 547,5 2285 40,7 89,2 341,6
Per 100 gram bahan 100 417 7.4 163 | 624

Taraf Perlakuan 1

Nama bahan Berat (g) I(Elr(f;%' Prg;:ln Le(rg)ak I(<g|_)|
Tepung terigu 125 416 11,3 1,5 96,5
Tepung tempe 62,5 281 28,5 8,8 21,2
Tepung kacang hijau 62,5 229 15,7 0,8 43,9
Susu bubuk 425 153 15,1 0,4 22,1
Kuning telur 15 53 2,4 4.8 0,1
Gula halus 125 493 0 0 1175
Margarin 100 720 0,6 81 0,4
Maizena 10 34 0,0 0 8,5
Baking powder 2,5 0 0 0 0
Garam 2,5 0 0 0 0
Total 547,5 2379 73,7 97,3 310,2
Eies[(jgo gram bahan 100 435 13,5 178| 56,7




Taraf Perlakuan 2

Berat Energi Protein Lemak KH
Nama bahan @ | (Kka) | (9 @) (©)
Tepung terigu 125 416 11,25 1,5 96,5
Tepung tempe 50 225 22,8 7,0 17,0
Tepung kacang hijau 75 275 18,9 1,0 52,7
Susu bubuk 42,5 153 15,1 0,4 22,1
Kuning telur 15 53 2,4 4,8 0,1
Gula halus 125 493 0 0 117,5
Margarin 100 720 0,6 81 0,4
Maizena 10 34 0,0 0 8,5
Baking powder 2,5 0 0 0 0
Garam 2,5 0 0 0 0
Total 547,5 2369 71,1 95,7 314,8
Per 100 gram bahan 100 433 13,0 175 | 575
Taraf Perlakuan 3
Energi Protein Lemak KH
Nama bahan Berat (g) (Kkal) @) ) @)
Tepung terigu 125 416 11,25 15 96,5
Tepung tempe 37,5 169 17,1 5,3 12,7
Tepung kacang hijau 87,5 321 22,0 1,2 61,5
Susu bubuk 42,5 153 15,1 0,4 221
Kuning telur 15 53 2,4 4.8 0,1
Gula halus 125 493 0 0 1175
Margarin 100 720 0,6 81 0,4
Maizena 10 34 0,0 0 8,5
Baking powder 2,5 0 0 0 0
Garam 2,5 0 0 0 0
Total 547.,5 2359 68,8 94,1 319,3
Per 100 gram bahan 100 431 12,5 17,2 58,3

biskuit




Lampiran 5. Hasil Uji SPSS Kruskal-Wallis Mutu Organoleptik Biskuit

Warna
Descriptive Statistics
N Mean S,td'_ Minimum | Maximum
Deviation
Warna 100 3,15 ,657 2 4
Perlakuan 100 1,50 1,124 0 3
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Warna | PO 746 25 70,80
P1 361 25 39,40
P2 678 25 42,80
P3 395 25 49,00
Total 100

Test Statistics®”
Warna
Kruskal-Wallis H 22,068
df 3
Asymp. Sig. ,000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
Perlakuan



Aroma

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Aroma 100 3,28 2 4
Perlakuan 100 1,50 1,124 0 3
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Aroma |PO_746 25 66,58
P1 361 25 42,70
P2 678 25 53,98
P3 395 25 38,74
Total 100
Test Statistics®”
Aroma
Kruskal-Wallis H 18,743
df 3
Asymp. Sig. ,000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
Perlakuan




Rasa

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Rasa 100 2,99 , 798 1 4
Perlakuan 100 1,50 1,124 0 3
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Rasa |PO 746 25 75,70
P1 361 25 30,58
P2 678 25 47,86
P3 395 25 47,86
Total 100
Test Statistics®”
Rasa
Kruskal-Wallis H 35,111
df 3
Asymp. Sig. ,000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
Perlakuan




Tekstur

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Tekstur 100 2,62 , 763 1 4
Perlakuan 100 1,50 1,124 0 3
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Tekstur |PO_746 25 63,84
P1 361 25 40,30
P2 678 25 52,04
P3 395 25 45,82
Total 100
Test Statistics®”
Tekstur
Kruskal-Wallis H 10,643
Df 3
Asymp. Sig. ,014
a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:

Perlakuan




Lampiran 6. Hasil Uji SPSS Mann-Whitney Terhadap Warna Biskuit

Mann-Whitney Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Warna |P0_746 25 33,28 832,00
P1 361 25 17,72 443,00
Total 50
Test Statistics®
Warna
Mann-Whitney U 118,000
Wilcoxon W 443,000
Z -4,127
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: Perlakuan

Mann-Whitney Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Warna |POQO_746 25 32,36 809,00
P2 678 25 18,64 466,00
Total 50
Test Statistics®
Warna
Mann-Whitney U 141,000
Wilcoxon W 466,000
Z -3,634
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: Perlakuan



Mann-Whitney Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Warna |P0_746 25 31,16 779,00
P3 395 25 19,84 496,00
Total 50
Test Statistics®
Warna
Mann-Whitney U 171,000
Wilcoxon W 496,000
Z -3,042
Asymp. Sig. (2-tailed) ,002
a. Grouping Variable: Perlakuan
Mann-Whitney Test
Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Warna |P1 361 25 24,70 617,50
P2 678 25 26,30 657,50
Total 50
Test Statistics®
Warna
Mann-Whitney U 292,500
Wilcoxon W 617,500
Z -, 472
Asymp. Sig. (2-tailed) ,637

a. Grouping Variable: Perlakuan




Mann-Whitney Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Warna |P1 361 25 22,98 574,50
P3 395 25 28,02 700,50
Total 50
Test Statistics®
Warna
Mann-Whitney U 249,500
Wilcoxon W 574,500
Z -1,485
Asymp. Sig. (2-tailed) ,138
a. Grouping Variable: Perlakuan
Mann-Whitney Test
Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Warna |P2 678 25 23,86 596,50
P3 395 25 27,14 678,50
Total 50
Test Statistics®
Warna
Mann-Whitney U 271,500
Wilcoxon W 596,500
Z -,934
Asymp. Sig. (2-tailed) ,351

a. Grouping Variable: Perlakuan




Lampiran 7. Hasil Uji SPSS Mann-Whitney Terhadap Aroma Biskuit

Mann-Whitney Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Aroma |P0_746 25 31,68 792,00
P1 361 25 19,32 483,00
Total 50
Test Statistics®
Aroma
Mann-Whitney U 158,000
Wilcoxon W 483,000
Z -3,482
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: Perlakuan

Mann-Whitney Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Aroma |P0_746 25 28,68 717,00
P2 678 25 22,32 558,00
Total 50
Test Statistics®
Aroma
Mann-Whitney U 233,000
Wilcoxon W 558,000
Z -1,767
Asymp. Sig. (2-tailed) ,077

a. Grouping Variable: Perlakuan



Mann-Whitney Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Aroma |PO_746 25 32,22 805,50
P3 395 25 18,78 469,50
Total 50
Test Statistics®
Aroma
Mann-Whitney U 144,500
Wilcoxon W 469,500
Z -3,655
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
a. Grouping Variable: Perlakuan
Mann-Whitney Test
Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Aroma |P1l 361 25 22,62 565,50
P2 678 25 28,38 709,50
Total 50
Test Statistics®
Aroma
Mann-Whitney U 240,500
Wilcoxon W 565,500
Z -1,715
Asymp. Sig. (2-tailed) ,086

a. Grouping Variable: Perlakuan




Mann-Whitney Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Aroma |P1 361 25 26,76 669,00
P3 395 25 24,24 606,00
Total 50
Test Statistics®
Aroma
Mann-Whitney U 281,000
Wilcoxon W 606,000
Z -,796
Asymp. Sig. (2-tailed) 426
a. Grouping Variable: Perlakuan
Mann-Whitney Test
Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Aroma |P2 678 25 29,28 732,00
P3 395 25 21,72 543,00
Total 50
Test Statistics®
Aroma
Mann-Whitney U 218,000
Wilcoxon W 543,000
Z -2,133
Asymp. Sig. (2-tailed) ,033

a. Grouping Variable: Perlakuan




Lampiran 8. Hasil Uji SPSS Mann-Whitney Terhadap Rasa Biskuit

Mann-Whitney Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Rasa |PO 746 25 36,46 911,50
P1 361 25 14,54 363,50
Total 50
Test Statistics®
Rasa
Mann-Whitney U 38,500
Wilcoxon W 363,500
Z -5,637
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: Perlakuan

Mann-Whitney Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Rasa |P0O 746 25 32,62 815,50
P2 678 25 18,38 459,50
Total 50
Test Statistics®
Rasa
Mann-Whitney U 134,500
Wilcoxon W 459,500
Z -3,771
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: Perlakuan



Mann-Whitney Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Rasa |P0O 746 25 32,62 815,50
P3 395 25 18,38 459,50
Total 50
Test Statistics®
Rasa
Mann-Whitney U 134,500
Wilcoxon W 459,500
Z -3,771
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: Perlakuan

Mann-Whitney Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Rasa |P1 361 25 21,02 525,50
P2 678 25 29,98 749,50
Total 50
Test Statistics®
Rasa
Mann-Whitney U 200,500
Wilcoxon W 525,500
Z -2,372
Asymp. Sig. (2-tailed) ,018

a. Grouping Variable: Perlakuan



Mann-Whitney Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Rasa |P1 361 25 21,02 525,50
P3 395 25 29,98 749,50
Total 50
Test Statistics®
Rasa
Mann-Whitney U 200,500
Wilcoxon W 525,500
Z -2,372
Asymp. Sig. (2-tailed) ,018

a. Grouping Variable: Perlakuan

Mann-Whitney Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Rasa |P2 678 25 25,50 637,50
P3 395 25 25,50 637,50
Total 50
Test Statistics®
Rasa
Mann-Whitney U 312,500
Wilcoxon W 637,500
Z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000

a. Grouping Variable: Perlakuan



Lampiran 9. Hasil Uji SPSS Mann-Whitney Terhadap Tekstur Biskuit

Mann-Whitney Test

Ranks

Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Tekstur |PO_746 25 31,34 783,50

P1 361 25 19,66 491,50

Total 50

Test Statistics®
Tekstur

Mann-Whitney U 166,500
Wilcoxon W 491,500
Z -3,045
Asymp. Sig. (2-tailed) ,002

a. Grouping Variable: Perlakuan

Mann-Whitney Test

Ranks

Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Tekstur |PO_746 25 28,60 715,00

P2 678 25 22,40 560,00

Total 50

Test Statistics®
Tekstur

Mann-Whitney U 235,000
Wilcoxon W 560,000
Z -1,619
Asymp. Sig. (2-tailed) ,105

a. Grouping Variable: Perlakuan



Mann-Whitney Test

Ranks

Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Tekstur |PO_746 25 29,90 747,50

P3 395 25 21,10 527,50

Total 50

Test Statistics®
Tekstur
Mann-Whitney U 202,500
Wilcoxon W 527,500
Z -2,280
Asymp. Sig. (2-tailed) ,023
a. Grouping Variable: Perlakuan
Mann-Whitney Test
Ranks

Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Tekstur |P1 361 25 22,46 561,50

P2 678 25 28,54 713,50

Total 50

Test Statistics®
Tekstur

Mann-Whitney U 236,500
Wilcoxon W 561,500
Z -1,633
Asymp. Sig. (2-tailed) ,102

a. Grouping Variable: Perlakuan




Mann-Whitney Test

Ranks

Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Tekstur |P1 361 25 24,18 604,50

P3 395 25 26,82 670,50

Total 50

Test Statistics®
Tekstur
Mann-Whitney U 279,500
Wilcoxon W 604,500
Z -,705
Asymp. Sig. (2-tailed) 481
a. Grouping Variable: Perlakuan
Mann-Whitney Test
Ranks

Perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Tekstur |P2 678 25 27,10 677,50

P3 395 25 23,90 597,50

Total 50

Test Statistics®
Tekstur

Mann-Whitney U 272,500
Wilcoxon W 597,500
Z -,847
Asymp. Sig. (2-tailed) ,397

a. Grouping Variable: Perlakuan




Lampiran 10. Hasil Penentuan Taraf Perlakuan Terbaik

Mutu Kimia Mutu Organoleptik
Panelis [ Nilai | Kadar | Kadar | Kadar | Kadar | Kadar |, | A | moca | Tekstur
Energi | Air Abu | Protein | lemak KH

1 9 1 2 10 8 7 4 6 5 3

2 4 9 10 6 7 5 3 8 2 1

3 9 10 8 8 8 8 10 10 8 9

4 10 5 5 10 9 9 9 9 9 9

3 10 10 10 10 10 10 7 8 10 10

6 6 2 1 5 4 3 8 7 10 9

7 10 2 1 9 4 3 6 5 7 8

8 10 7 8 10 9 8 8 8 9 8

9 10 8 7 10 9 8 9 7 10 9

10 9 7 5 9 8 9 8 9 10 8

11 10 6 6 9 8 9 7 8 9 8

12 10 8 8 10 9 9 8 8 9 9

13 10 6 5 10 8 8 9 9 9 7

14 10 7 7 9 6 9 10 10 10 10

15 9 4 1 10 6 5 2 3 8 7

16 10 5 5 10 8 8 7 6 9 8

17 9 1 2 10 8 7 4 3 6 5

18 10 6 7 10 9 8 3 2 4 5

19 10 10 8 10 10 10 10 9 10 10

20 5 8 8 9 9 9 7 9 8 9

21 10 4 4 10 8 8 8 9 9 9

22 10 7 7 10 9 9 9 9 10 10

23 8 2 1 10 9 7 5 4 6 3

24 10 1 2 9 8 7 6 5 4 3

25 8 8 8 8 8 8 8 7 9 5

Jumlah 226 144 136 231 199 191 175 178 200 182

Rata-rata 9,04| 5,76 | 5,44 9,24 7,96 7,64 7 7,12 8 7,28

Ranking 2 9 10 1 4 5 8 7 3 6
Bobot

Variabel 0,98] 0,62| 0,59 1| 0,86 0,83 0,76 0,77 | 0,87 0,79




Lampiran 11. Perhitungan Ne dan Nh pada setiap Taraf Perlakuan

Variabel BV BN Po i it i
Ne Nh Ne Nh Ne Nh Ne Nh
Nilai Energi 0,98 0,12 0,00 0,00 1,00 0,12 0,92 0,11 0,84 0,10
Kadar Air 0,62 0,08 0,00 0,00 0,02 0,00 0,01 0,00 0,00 0,00
Kadar Abu 0,59 0,07 0,00 0,00 0,78 0,06 0,91 0,07 1,00 0,07
Kadar Protien 1 0,12 0,00 0,00 1,00 0,12 0,92 0,11 0,84 0,10
Kadar Lemak 0,86 0,11 0,00 0,00 1,00 0,11 0,80 0,09 0,61 0,07
EZ;’S‘SN drat 083 o010| 100| 010 0,00 000 o0214| 001| 029| 003
Warna 0,76 0,09 1,00 0,09 0,00 0,00 0,11 0,01 0,32 0,03
Aroma 0,77 0,10 1,00 0,10 0,19 0,02 0,56 0,05 0,00 0,00
Rasa 0,87 0,11 1,00 0,11 0,00 0,00 0,39 0,04 0,39 0,04
Tekstur 0,76 0,09 1,00 0,09 0,00 0,00 0,53 0,05 0,24 0,02
Jumlah 8,04 0,50 0,43 0,55 0,47
Ranking Il v I I
Perlakuan Mutu Kimia Mutu Organoleptik
Nilai Energi K. Air | K. Abu | Protein | Lemak Karbohidrat Warna Aroma | Rasa | Tekstur

Po 425,96 | 10,97 1,72 7,44 | 16,29 62,39 3,64 3,64 | 3,72 3,00

Py 44041 | 9,49 1,90 13,46 | 17,77 56,66 2,88 3,12 | 2,40 2,32

P, 439,26 | 9,46 1,93 1299 | 17,48 57,49 2,96 3,36 | 2,92 2,68

P 438,11 | 9,45 1,95 12,52 | 17,19 58,32 3,12 3,00 | 2,92 2,48




Lampiran 12. Perhitungan Asam Amino

Taraf Perlakuan O

Nama bahan Berat Protein Lisin (Mﬁ\'ﬁrgis) Threonin | Tryptofan
(9) (9/100 g) (mg/ g protein)
A B C D E F
Tepung terigu | 250,00 9,00 24,30 36,80 28,90 12,30
Tepung 0,00 4560| 7530| 1620| 47,40 1,27
tempe
Tepun
kafang hijaw | 000 2514 | 128,00 68,00 90,00| 110,00
Susu bubuk 42,50 35,60 89,20 32,30 46,90 14,20
Kuning telur 15,00 16,30 76,90 38,40 48,00 40,10
Protein Lisin (Mﬁt?éis) Threonin | Tryptofan
gram Gram
((AxB)/100)=P (PxC) (PxD) (PXE) (PxF)
22,50 546,75 828,00 650,25 276,75
0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
15,13 1349,60 488,70 709,60 214,85
2,45 188,02 93,89 117,36 98,04
total 40,08 2084,37 1410,59 1477,21 589,64
Total Asam Amino : mg/g
protein (total setiap asam
amino / total protein) 52,01 35,20 36,86 14,71
PKAE (Pola Kecukupan
Asam Amino Esensial) 57,00 28,00 31,00 8,50
TAKE (Tingkat Kecukupan
Asam Amino Esensial) 91,25 125,71 118,91 173,10

Nama Bahan Konsumsi Mutu Cerna (MC) K(Iidnustﬂrgseiri;oéei?—x
Protein Bio-assay
assay

Tepung terigu 22,50 96 2160
Tepung tempe 0,00 90 0
Tepung kacang hijau 0,00 90 0
Susu bubuk 15,13 100 1513
Kuning telur 2,45 100 245
Jumlah 40,08 3918
Mutu Cerna Teoritis (MC) 97,75

NPU =97,75% x 91,25 = 89%




Taraf Perlakuan 1

Nama bahan Berat Protein Lisin (Mﬁ\'ﬁgis) Threonin | Tryptofan
(9) (9/100 g) (mg/ g protein)
A B C D E F
Tepung terigu | 125,00 9,00 24,30 36,80 28,90 12,30
Tepung 62,50 4560 | 7530| 1620| 47,40 1,27
tempe
Tepun
kafanghijau 62,50 25,14 | 128,00 68,00 90,00| 110,00
Susu bubuk 42,50 35,60 89,20 32,30 46,90 14,20
Kuning telur 15,00 16,30 76,90 38,40 48,00 40,10
Protein Lisin (Mﬁt?éis) Threonin | Tryptofan
Gram Gram
((AxB)/100)=P (PxC) (PxD) (PXE) (PxF)
11,25 273,38 414,00 325,13 138,38
28,50 2146,05 461,70 1350,90 36,20
15,71 2011,20 1068,45 1414,13 | 1728,38
15,13 1349,60 488,70 709,60 214,85
2,45 188,02 93,89 117,36 98,04
total 73,04 5968,24 2526,74 3917,11 | 2215,84
Total Asam Amino : mg/g
protein (total setiap asam 81,71 34,60 53,63 30,34
amino / total protein)
PKAE (Pola Kecukupan 57,00 28,00 31,00 8,50
Asam Amino Esensial)
TAKE (Tingkat Kecukupan 14336 12355 173,00 356,92
Asam Amino Esensial)

. Konsumsi Protein x
Nama Bahan Kg?stté?f' MUtgigggsag,MC) Mutu Cerna Bio-
assay

Tepung terigu 11,25 96 1080
Tepung tempe 28,50 90 2565
Tepung kacang hijau 15,71 90 14139
Susu bubuk 15,13 100 1513
Kuning telur 2,45 100 245
Jumlah 73,04 6816,9
?/IMuéL; Cerna Teoritis 93,33

NPU =93,33% x 100 = 93%




Taraf Perlakuan 2

Nama bahan Berat Protein Lisin (Mﬁ\'ﬁrgis) Threonin | Tryptofan
(9) (9/100 g) (mg/ g protein)
A B C D E F
Tepung terigu | 125,00 9,00 24,30 36,80 28,90 12,30
Tepung 50,00 4560 | 7530| 1620| 47,40 1,27
tempe
Tepun
kafanghijau 75,00 2514 | 128,00 68,00 90,00| 110,00
Susu bubuk 42,50 35,60 89,20 32,30 46,90 14,20
Kuning telur 15,00 16,30 76,90 38,40 48,00 40,10
Protein Lisin (Mﬁt?éis) Threonin | Tryptofan
Gram Gram
((AxB)/100)=P (PxC) (PxD) (PXE) (PxF)
11,25 273,38 414,00 325,13 138,38
22,80 1716,84 369,36 1080,72 28,96
18,86 2413,44 1282,14 1696,95 | 2074,05
15,13 1349,60 488,70 709,60 214,85
2,45 188,02 93,89 117,36 98,04
total 70,48 5941,27 2648,09 3929,75 | 2554,27
Total Asam Amino : mg/g
protein (total setiap asam 84,30 37,57 55,76 36,24
amino / total protein)
PKAE (Pola Kecukupan 57,00 28,00 31,00 8,50
Asam Amino Esensial)
TAKE (Tingkat Kecukupan 147,89 13419 | 179,86 | 42637
Asam Amino Esensial)

. Konsumsi Protein x
Nama Bahan Kg?stté?f' MUtgigggsag,MC) Mutu Cerna Bio-
assay

Tepung terigu 11,25 96 1080
Tepung tempe 22,80 90 2052
Tepung kacang hijau 18,86 90 1697,4
Susu bubuk 15,13 100 1513
Kuning telur 2,45 100 245
Jumlah 70,49 6587,4
?/IMuéL; Cerna Teoritis 93,45

NPU =93,45% x 100 = 93%




Taraf Perlakuan 3

Nama bahan Berat Protein Lisin (Mﬁ\'ﬁgis) Threonin | Tryptofan
(9) (9/100 g) (mg/ g protein)
A B C D E F
Tepung terigu | 125,00 9,00 24,30 36,80 28,90 12,30
Tepung 37,50 4560 | 7530| 1620| 47,40 1,27
tempe
Tepun
kafanghijau 87,50 25,14 | 128,00 68,00 90,00| 110,00
Susu bubuk 42,50 35,60 89,20 32,30 46,90 14,20
Kuning telur 15,00 16,30 76,90 38,40 48,00 40,10
Protein Lisin (Mﬁt?éis) Threonin | Tryptofan
Gram Gram
((AxB)/100)=P (PxC) (PxD) (PXE) (PxF)
11,25 273,38 414,00 325,13 138,38
17,10 1287,63 277,02 810,54 21,72
22,00 2815,68 1495,83 1979,78 | 2419,73
15,13 1349,60 488,70 709,60 214,85
2,45 188,02 93,89 117,36 98,04
total 67,92 5914,30 2769,44 3942,40 | 2892,71
Total Asam Amino : mg/g
protein (total setiap asam 87,07 40,77 58,04 42,59
amino / total protein)
PKAE (Pola Kecukupan 57,00 28,00 31,00 8,50
Asam Amino Esensial)
TAKE (Tingkat Kecukupan 152,76 14562 187,23 501,04
Asam Amino Esensial)

. Konsumsi Protein x
Nama Bahan Kg?stté?f' MUtgigggsag,MC) Mutu Cerna Bio-
assay

Tepung terigu 11,25 96 1080
Tepung tempe 17,10 90 1539
Tepung kacang hijau 22,00 90 1980
Susu bubuk 15,13 100 1513
Kuning telur 2,45 100 245
Jumlah 67,93 6357
?/IMuéL; Cerna Teoritis 93,58

NPU =93,58% x 100 = 93%




Lampiran 13. Sertifikat Etik




Lampiran 14. Hasil Uji Laboratoriun Taraf Perlakuan Terbaik (P2)




Lampiran 15. Dokumentasi

Proses Pengolahan Tepung Tempe Kedelai




Proses Pengolahan Tepung Kacang Hijau




Proses Pengolahan Biskuit




Proses Uji Hedonik




